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RAHMAT ALLAH
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Jamaah sidang shalat Jumat yang dimuliakan oleh Allah

Pada kesempatan yang mulia dan penuh berkah ini, izinkan khatib untuk 
berwasiat kepada diri khatib dan para hadirin semua untuk sama-sama 
meningkatkan kualitas iman dan takwa dengan menjalankan setiap 
perintah Allah subhanahu wata’ala serta menjauhi setiap larangan-Nya.

Karena dengan berbekal ketakwaan, seseorang akan mendapatkan 
predikat sebagai manusia yang mulia di hadapan Allah subhaanahu 
wata’ala. Karena dengan berbekal ketakwaan, seorang hamba akan lebih 
dekat dengan Rabb-nya. Dan karena dengan berbekal ketakwaan, Allah 
akan membukakan jalan kemudahan bagi segala hajat dan persoalan 
yang tengah seorang hamba hadapi.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Seorang muslim yang mengakar kuat di dalam hatinya keimanan kepada 
Allah subhanahu wata’ala akan menyadari sepenuhnya bahwa apa 
pun yang ia lakukan dalam episode kehidupan ini, suka maupun duka, 
senang maupun susah, tidak terlepas dari rahmat dan kasih sayang Allah 
subhanahu wata’ala. 

Hal ini sudah Allah subhanahu wata’ala kabarkan kepada kita melalui 
fi rman yang Dia wahyukan kepada Nabi-Nya secara jelas.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,
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“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” (QS. Al-A’raf: 156)

Walau pun ada rahmat dari Allah subhanahu wata’ala yang diberikan 
khusus kepada orang-orang yang bertakwa, yaitu berupa kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat kelak.

Kelanjutan dari potongan ayat yang baru saja khatib baca adalah,
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“Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” 
(QS. Al-A’raf: 156)

Rahmat tersebut Allah berikan secara khusus kepada orang-orang yang 
beriman dan bertakwa sebagai bentuk Ihsan (Maha Baik)-nya Allah 
subhanahu wata’ala dan merupakan bagian dari balasan atas ketaatan 
hamba-hamba pilihan-Nya selama di dunia.

Ma’asyiral muslimin jamaah shalat Jumat rahimahumullah

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun mengabarkan kepada kita 
tentang esensi rahmat Allah atas seluruh makhluk.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya Allah menjadikan rahmat (kasih sayang) seratus bagian, maka 
dipeganglah di sisi-Nya sembilan puluh sembilan bagian dan diturunkannya 
satu bagian untuk seluruh makhluk-Nya. Sekiranya orang-orang kafi r 
mengetahui setiap rahmat yang ada di sisi Allah, niscaya mereka tidak akan 
berputus asa untuk memperoleh surga, dan sekiranya orang-orang mukmin 
mengetahui setiap siksa yang ada di sisi Allah, maka ia tidak akan merasa 
aman dari neraka.” (HR. Al-Bukhari No. 5988)

Hadits ini menerangkan kepada kita tentang begitu luasnya rahmat Allah 
atas seluruh makhluk. Hingga, saking luasnya rahmat yang Dia miliki, 
Allah hanya menurunkan satu bagian dari seluruh rahmat (kasih sayang) 
yang Ia miliki di dunia ini.

Namun, kaum muslimin yang berbahagia, walaupun hanya satu bagian 
yang Ia turunkan, seorang Ibu tidak akan tega menyia-nyiakan anaknya 
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hidup sebatang kara apalagi sampai menggoreskan luka.

Tidak hanya itu, seekor singa pun yang kita tahu sebagai binatang buas 
serta binatang melata lainnya, tidak akan ada yang tega memangsa 
anaknya. Bahkan alam dunia ini pun, kita dapat menyaksikan begitu 
tertata proses penciptaannya, begitu rapi proses penyusunannya. Semua 
ini tidak terlepas dari satu bagian rahmat yang Allah turunkan di dunia 
ini.

Sementara itu, sembilan puluh sembilan persen rahmat yang Allah miliki, 
yang menjadi sisanya, Dia tunda untuk hamba-hamba-Nya yang saleh di 
hari Kiamat kelak. Masyaallah. 

Ma’asyiral muslimin yang semoga dirahmati oleh Allah  

Oleh karena itu, Allah subhanahu wata’ala Yang Maha Rahman dan Maha 
Rahim memerintahkan hamba-Nya untuk menyelami atsar (pengaruh) 
rahmat Allah dalam penciptaan seluruh makhluk-Nya.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,
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“Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 
menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia pasti 
(berkuasa) menghidupkan yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (QS. Ar-Rum: 50)

Dari ayat ini kita dapat menyelami luasnya rahmat Allah atas seluruh 
mahluk, termasuk kita sebagai hamba-Nya.

Di antara atsar (pengaruh) Rahmat atau kasih sayang Allah tersebut 
antara lain,
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Pertama: Allah menjadikan Nabi Muhammad sebagai manusia paling 
lembut

Allah menjadikan Nabiyyullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam 
sebagai manusia paling lembut dan paling penyayang terhadap umatnya, 
bahkan para ulama menyebutnya sebagai Sayyidus Syufa’a; bapaknya 
pemberi syafaat.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah 
membaca ayat mengenai Nabiyyullah Ibrahim ‘alaihissalam,
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“Ya Rabb, berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak dari manusia. 
Barang siapa mengikutiku, maka orang itu termasuk golonganku, dan barang 
siapa mendurhakaiku, maka Engkau Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 
(QS. Ibrahim: 36)

Beliau juga membaca ayat mengenai Isa ‘alaihissalam,
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“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-
hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya Engkau-lah 
Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al Maidah: 118)

Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya seraya berdoa,

“Ya Allah, selamatkanlah umatku, selamatkanlah umatku,” dengan 
bercucuran air mata.

Allah ‘azza wajalla berkata kepada malaikat Jibril, 

“Temuilah Muhammad—dan Rabbmu yang lebih tahu—dan tanyakan 
kepadanya, ‘Apa yang membuatmu menangis?” 

Maka malaikat Jibril pun bertanya kepada beliau, dan beliau shallallahu 
‘alaihi wasallam menjawabnya dengan apa yang dikatakan Allah—dan 
Allah lebih mengetahui hal itu. 
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Kemudian Allah subhanahu wata’ala berkata, 

“Wahai Jibril, temuilah Muhammad dan katakan bahwa Kami akan 
membuatmu senang dengan umatmu dan tidak akan membuatmu sedih 
karenanya (Kami akan menyelamatkan semua umatmu).” (HR. Muslim No. 
5362)

Maasyiral muslimin rahimakumullah

Kedua: Allah mengizinkan hamba yang Ia ridhai untuk memberikan 
syafaat di hari Kiamat kelak

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,
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“Dia (Allah) mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) 
dan yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafaat melainkan 
kepada orang yang diridai (Allah), dan mereka selalu berhati-hati karena 
takut kepada-Nya.” (QS. Al-Anbiya’: 28)

Ketiga: Allah memasukkan 70.000 orang dari ummat Nabi 
Muhammad ke dalam surga tanpa hisab dan azab

Hal ini sebagaimana yang Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam kabarkan 
dalam suatu hadits,
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“Rabbku ‘Azza wa Jalla telah menjanjikan kepadaku bahwa ada dari ummatku 
yang akan masuk surga sebanyak 70.000 orang tanpa hisab atau pun 
azab. Dan setiap seribu orang ada 70.000 orang lagi dan tiga hatsiyah dari 
hatsiyah-hatsiyah Allah ‘Azza wa Jalla.” (HR. Ahmad No. 21800)

Kita memohon kepada Allah subhanahu wa ta’ala agar Allah menjadikan 
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kita termasuk golongan mereka. 

Ma’asyiral muslimin, sidang Jumat yang dimuliakan oleh Allah

Bila kita hitung, setiap seribu orang dari 70.000 orang yang masuk surga 
tanpa hisab akan membawa 70.000 orang, berapakah jumlah keseluruhan 
orang yang masuk surga tanpa hisab? Dan berapa jumlah seluruh hatsiyah 
dari hatsiyah Allah Yang Agung dan Mulia, Yang Penyayang dan Pengasih?

Ma’asyiral muslimin jamaah sidang shalat Jumat yang berbahagia

Keempat: Syafaat Allah bagi hamba yang di hatinya terdapat 
serendah-rendah iman

Dengan rahmat dan karunia-Nya, kelak Allah mengeluarkan dari neraka 
Jahanam seorang hamba yang di dalam hatinya terdapat serendah-
rendahnya iman melalui perantara syafaat orang-orang yang Ia izinkan 
untuk memberikan syafaat hingga tidak tersisa dari mereka seorang pun 
(yang diizinkan memberi syafaat).

Kemudian dengan rahmat dan karunia-Nya, Allah mengeluarkan ahli 
neraka dari kalangan ahli tauhid yang tidak pernah melakukan kebaikan 
sedikit pun dari neraka. Para penduduk surga menyebut mereka sebagai 
utaqa’u ar-Rahman (Hamba-hamba yang dibebaskan ar-Rahman).

Dalam sebuah hadits qudsi yang panjang, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda yang artinya,

“Kemudian Allah al-Jabbar berkata, ‘syafaat-Ku masih ada’. Lantas Allah 
menggenggam segenggam dari neraka dan mengentaskan beberapa kaum 
yang mereka telah terbakar.

Lantas mereka dilempar ke sebuah sungai di pintu surga yang namanya 
‘Sungai Kehidupan’ sehingga mereka tumbuh dalam kedua tepinya 
sebagaimana biji-bijian tumbuh dalam genangan sungai yang kalian sering 
melihatnya di samping batu karang dan samping pohon.
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Apa yang di antaranya condong kepada matahari, maka berwarna hijau, dan 
apa yang di antaranya condong kepada bayangan, maka berwarna putih, 
lantas mereka muncul seolah-olah mutiara dan dalam tengkuk mereka 
terdapat cincin-cincin. 

Mereka kemudian masuk surga hingga penghuni surga  berkata, ‘Mereka 
adalah ‘utaqa’ ar-Rahman (orang-orang yang dibebaskan ar-Rahman), 
Allah memasukkan mereka bukan karena amal yang mereka lakukan, dan 
bukan pula karena kebaikan yang mereka persembahkan, sehingga mereka 
memperoleh jawaban ‘Bagimu yang kau lihat dan semisalnya’.” (HR. Al-
Bukhari No. 7439)

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Kelima: Allah senantiasa menerima tobat hamba-Nya

Kemudian, yang terakhir dari atsar-atsar rahmat Allah untuk segenap 
hamba-Nya adalah bahwa Allah senantiasa membentangkan tangan-Nya 
di malam hari untuk menerima tobat seorang pendosa sepanjang siang, 
dan membentangkan tangan-Nya di siang hari untuk menerima tobat 
pendosa sepanjang malam hingga matahari terbit dari barat.

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

ليْلِ،
�
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َ
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ُ
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َ
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�
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ْ
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�
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ُ
ل
ْ
ط
َ
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“Sesungguhnya Allah Ta’ala membentangkan tangan-Nya pada waktu 
malam untuk menerima tobat orang yang berdosa pada waktu siang, dan 
Dia membentangkan tangan-Nya pada waktu siang untuk menerima tobat 
orang yang berdosa pada waktu malam hingga matahari terbit dari tempat 
terbenamnya.” (HR. Muslim No. 2759)

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Demikian beberapa rahmat dan karunia Allah subhanahu wata’ala yang 
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berbekas dalam kehidupan kita, tentu masih banyak atsar atau bekas-
bekas rahmat Allah lainnya yang dapat kita selami.

Semoga apa yang khatib sampaikan pada khutbah pertama ini dapat 
memberikan dampak positif bagi kehidupan kita, serta dapat menjadi 
motivasi bagi kita untuk memanfaatkan rahmat, karunia, dan kasih 
sayang yang telah Allah anugerahkan kepada kita dalam bentuk ketaatan 
kepada-Nya. 

Selain itu, semoga Allah subhanahu wata’la menggolongkan kita semua 
menjadi bagian dari 70.000 hamba-Nya yang kelak masuk surga tanpa 
hisab dan azab.

وْسَنَا
ُ
ف
ُ
 ن
�
ك
َ
وْبَنَا وَز

ُ
ل
ُ
رْ ق �

َ
نَا، وَ`

َ
صْلِحْ حَال

َ
نَا وَأ

َ
ان َ ْ�Æِدْ إ

�
هُم� جَد

�
الل

Semoga Allah subhanahu wata’ala selalu membimbing dan memperbaiki 
kualitas keimanan kita, memperbaiki keadaan kita, serta membersihkan 
hati kita dan mensucikan diri kita. Amin ya Rabbal ‘Alamin.

َ
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ُ ْ�Åِمِيْعُ العَل �هُ هُوَ الس
�
ه إِن

َ
وَت

َ
ْ تِ�

ُ
Áْوَمِن �

� �Ëِم
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KHUTBAH KEDUA
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َ إِ�

َ
 إِ�

َ
� 

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ �;
َ
، وَن َ� ْ�� اِ�ِ

�
 الظ

َ
 عَ�

�
 إِ�

َ
وَان

ْ
 عُد

َ
، وَ� َ� قِ��ْ �ت ُ

ْ
Ãِل 

ُ
، وَالعَاقِبَة َ� ْ�� ِ

َ
 ِ/ رَب� العَا³

ُ
مْد َ

ْ
 ا�

نبِيَاءِ
َ �
ُ إِمَامُ ا�

ُ
هُ وَرَسُوْ�

ُ
 عَبْد

ً
دا �م َ

ُ
نَا � �بِي

َ
 وَن

َ��
َ
د  سَي�

�
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ �;
َ
، وَن َ� ْ�� اِ.ِ � وَِ«�� الص

ُ َ� 
َ
يْك ِ

َ �¦ 
َ
هُ �

َ
 وَحْد

مْ ُ
َ
ø َ� ابِعِ��ْ �بِهِ وَالت ْ

َ
 آِ�ِ وَ�

َ
يْهِ، وَعَ�

َ
مُهُ عَل

َ
 ِ� وَسَ�

ُ
وَات

َ
، صَل َ� عِ��ْ َ ْ��

َ
قِ ِ� أ

ْ
ل
َ
 خ

ُ
ضَل

ْ
ف
َ
، وَأ َ� رْسَلِ��ْ ُ

ْ
 وَا�

ِ
� ْ�¡
�
 يَوْمِ الد

َ
حْسَانٍ إِ« ِ, ِ��، 

ُ
ا بَعْد �م

َ
 :أ

�َ ءَامَنُوا ذِ¡�ْ
�
 ال
َ
ا ��º
َ
: ��َ أ

َ
عَا«

َ
 ت
َ
ال

َ
. ق

َ
وْن

ُ
ق �ت ُ

ْ
 ا�

َ
از
َ
 ف
ْ
د
َ
ق
َ
وَى ِ� ف

ْ
يَ بِتَق �ْ وَإِ��

ُ
Áْوْصِي

ُ
وْن، أ ُ ا اَ�ا+�ِ َ *�º

َ
 ��َ أ

:
َ
ال

َ
رَجًا، وَق

ْ� َ� ُ
�
عَل � ْ �

َ
قِ َ� (� �: وَمَن يَت

َ
عَا«

َ
 ت
َ
ال

َ
، ق

َ
وْن ُÃِْس ْ م� ُÄÅن

َ
 وَأ
�
� إِ�� ُÄ¡ْو ُ

َÄÆ 
َ
اتِهِ وَ�

َ
ق
ُ
 ت
�
وا َ� حَق

ُ
ق
�
 ات

َ
مِ عَ�

َ
� �ةِ وَالس

َ
� �لص ِ�� 

ْ مَرَ=ُ
َ
 َ� أ

�
إِن
َ
وْا ف ُ

َ
Ãْاع �

ُ جْرًا، )�
َ
ُ أ
َ
اتِهِ وَيُعْظِمْ �

َ
ئ رْ عَنْهُ سَي�

�
ف
َ
قِ َ� يُك � وَمَن يَت

مًا سْلِى�ْ
َ
وْا ت ُ

�
Ãَيْهِ وَس

َ
وْا عَل

�
�َ ءَامَنُوْا صَل ذِ¡�ْ

�
 ال
َ
ا ��º
َ
، ��َ أ �� ِ�Ë

� الن
َ

 عَ�
َ
وْن

�
تَهُ يُصَل

َ
ئِك
َ
 َ� وَمَ�

�
: إِن

َ
ال

َ
ق
َ
 .رَسُوِْ�ِ ف

.
ٌ
يْد ِ�

َ
� 

ٌ
يْد ِ�َ 

َ
ك
�
، إِن َ ْ�Åِاه َ ْ�îِآلِ إ 

َ
َ وَعَ� ْ�Åِاه َ ْ�îِإ 

َ
يْتَ عَ�

�
ا صَل َ

َ
دٍ $ �م َ

ُ
 آلِ �

َ
دٍ وَعَ� �م َ

ُ
� 

َ
 عَ�

�
هُم� صَل

�
لل
َ
 ا

ٌ
يْد ِ�

َ
� 

ٌ
يْد ِ�َ 

َ
ك
�
، إِن َ ْ�Åِاه َ ْ�îِآلِ إ 

َ
َ وَعَ� ْ�Åِاه َ ْ�îِإ 

َ
تَ عَ�

ْ
رَك ا ��َ َ

َ
دٍ $ �م َ

ُ
 آلِ �

َ
دٍ وَعَ� �م َ

ُ
� 

َ
 عَ�

ْ
رِك .وَ��َ

يْعٌ ِ#َ 
َ
ك
�
مْوَاتِ، إِن

َ�
�
ْ
مْ وَا ُ ْ �Ôِحْيَاءِ م

َ� ْ
�
َ
مِنَاتِ ا

ْ
ؤ ُ
ْ

�َ وَا� مِنِ��ْ
ْ
ؤ ُ
ْ

اتِ، وَا� َÃِْس ُ �َ وَا�ْ ْ�� ِÃِْس ُ ْÃِفِرْ ل
ْ
هُم� اغ

�
لل
َ
 ا

ا
*
 حَق

�
ق َ
ْ
 ا�

رِ��َ
َ
هُم� أ

�
لل
َ
�َ إِمَامًا. ا قِ�� �ت ُ

ْ
Ãِنَا ل

ْ
ٍ وَاجْعَل

� عْ��ُ
َ
 أ
َ
ة �ر
ُ
تِنَا ق ��� ر�

ُ
وَاجِنَا وَذ

ْ
ز
َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل �ب يْبٌ. رَ رِ

َ
 ق

ً
خِرَةِ حَسَنَة

?
� ا� ِ

�
 وَ×

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
�
� الد ِ

�
نَا آتِنَا × �ب نَا اجْتِنَابَهُ. رَ

ْ
ق
ُ
 وَارْز

ً
طِ�

َ
�� 
َ
بَاطِل

ْ
 ال

رِ��َ
َ
بَاعَهُ، وَأ

�
نَا ات

ْ
ق
ُ
 وَارْز

ارِ �ابَ الن
َ
 .وَقِنَا عَذ

ِ�
ْ ب�1َ
ْ
رِ وَال

َ
نْك ُ

ْ
ءِ وَا�

ۤ
ا
َ
حْش

َ
ف
ْ
ٰ عَنِ ال ْ ٰ وَي�4َ

�æْر
ُ
ق
ْ
ئِ ذِى ال

ۤ
حْسَانِ وَاِيْتَا ِ

ْ
لِ وَا�

ْ
عَد

ْ
ل مُرُ ��ِ

ْ� َ�� َ
6
Ûا 

�
 عِبَادَ �، اِن

ُ َ��
ْ
ك
َ
رُ ِ� ا

ْ
ذِك
َ
ْ وَل

ُ
Áِض7ِِْ يُعْط

َ
وْهُ مِنْ ف

ُ
ل
َ
ْ وَاسْأ

ُ
رْ=

ُ
ك
ْ
َ يَذ ْ�Åِرُوا َ� العَظ

ُ
ك
ْ
اذ
َ
، ف

َ
رُوْن

�
ك
َ
ذ
َ
ْ ت

ُ
Á

�
عَل
َ
ْ ل

ُ
Á

ُ
.يَعِظ




